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Abstrak 

Perekonomian akan mengalami perubahan dan perkembangan sehingga menimbulkan permasalahan Perekonomian 

pada sebagian masyarakat. Status sosial ekonomi seseorang tentunya berpengaruh terhadap perkembangan anak-anaknya. 

Keluarga yang mempunyai status sosial ekonomi yang baik, tentu akan memberi perhatian yang baik pula terhadap masa 

depan anak-anaknya. Untuk mengetahui status social ekonomi keluarga dibutuhkan sebuah sistem berbasis artificial 

intelligence salah satunya yaitu klasifikasi menggunakan metode K-NN. Sistem ini bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada pihak Desa Popalia dalam menentukan status ekonomi masyarakatnya menggunakan beberapa kriteria diantaranya 

umur, jumlah tanggungan, status perkawinan, status tempat tinggal, jenis tempat tinggal, pekerjaan dan jumlah pendapatan. 

Jika terdapat kondisi tertentu misalnya aparat desa membutuhkan informasi status ekonomi kelas rendah untuk diberikan 

bantuan, maka pihak aparat desa dapat dengan mudah memperoleh data yang dibutuhkan. Berdasarkan data set yang 

digunakan sebanyak 150, maka data uji yang telah berhasil diklasifikasikan memperoleh nilai sebesar 0.80 % yaitu masuk 

kategori status ekonomi Upper Class dan tingkat akurasi sistem yang dihasilkan dengan nilai K=3 yaitu 93 %.  

 

Kata kunci: Status Sosial Ekonomi, Klasifikasi, K-NN 

 

 

Abstract 

The economy will undergo changes and developments, causing economic problems for some communities. A 

person's socioeconomic status certainly affects the development of their children. Families with a good socioeconomic 

status will certainly pay good attention to the future of their children. To determine the socioeconomic status of a family, 

an artificial intelligence-based system is needed, one of which is classification using the K-NN method. This system aims 

to provide information to the Popalia Village authorities in determining the economic status of its community using 

several criteria, including age, number of dependents, marital status, residence status, type of residence, occupation, and 

amount of income. If there are certain conditions, such as village officials needing information on the economic status of 

the lower class to provide assistance, the village officials can easily obtain the necessary data. Based on the data set 

used, which consists of 150, the test data that has been successfully classified obtained a value of 0.80%, which falls into 

the Upper Class economic status category, and the system's accuracy level produced with a value of K=3 is 93%. 

 

Keywords: Socio-Economic Status, Classification, K-NN  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia ditahun Pada tahun 2015 sebesar 4,79% menjadikan ekonomi di Indonesia yang 

terendah dalam beberapa tahun terakhir. Kemudian pada tahun 2016, BPS menampilkan kembali data pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia yaitu 4,92% [1]. Status sosial ekonomi keluarga dilihat dari tingkat pendidikan orang tua, 

pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua. Adapun keluarga yang memiliki status social ekonomi kurang mampu 

cenderung memikirkan bagaimana pemenuhan kebutuhan pokok keluarga, sehingga usaha untuk menaikkan tingkat 

pendidikan anak juga kurang [2].  Pendataan klasifikasi status tingkat ekonomi warga Desa Popalia kecamatan 

tanggetada proses klasifikasinya masih secara manual, yang dianggap masih kurang efisien. Ada Beberapa Penelitian 

yang telah dilakukan dalam penentuan tingkat kelayakan ekonomi [3], [4]. Untuk mengetahui status sosial ekonomi 

keluarga, diperlukan sistem berbasis kecerdasan buatan, salah satunya klasifikasi menggunakan metode K-NN. 

Sistem ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Desa Popalia dalam menentukan status sosial ekonomi 

masyarakatnya sehingga apabila terdapat kondisi tertentu, misalnya perangkat desa membutuhkan informasi status 

ekonomi kelas bawah untuk memberikan bantuan, maka perangkat desa mempunyai data sesuai kebutuhan. 

Metode K-NN memiliki beberapa keunggulan, antara lain klasifikasi data yang sangat cepat, sederhana dan mudah 

dipelajari, metode ini telah banyak digunakan dalam aplikasi data mining karena implementasinya yang sederhana 

[5]. Beberapa penelitian terkait K-NN [6] diantaranya tentang analisis performa  metode K-NN untuk identifikasi 

jenis kaca dengan memperoleh hasil penelitian yaitu tingkat akurasinya sebesar 64%, presisi 63%, recall 71%, dan F-

Measure sebesar 67%. Penelitian lain yang membandingkan metode K-NN dengan metode lain dalam klasifikasi 

menunjukkan bahwa nilai akurasi K-NN lebih baik daripada metode Histogram Pola Biner Lokal [7]. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Status Sosial Ekonomi 

Status adalah kondisi atau posisi seseorang dalam suatu kelompok atau masyarakat [8]. Ekonomi adalah pengetahuan 

sosial yang mempelajari perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat, terutama upaya pemenuhan kebutuhan dalam 

rangka mencapai kemakmuran dan kesejahteraan [9]. Status sosial ekonomi adalah tingkat prestise yang dimiliki seseorang 

berdasarkan posisi yang dipegangnya dalam suatu masyarakat berdasarkan pekerjaan dalam memenuhi kebutuhannya [10]. 

 

2.2 Klasifikasi Status Sosial Ekonomi 

Klasifikasi status sosial ekonomi menurut Coleman dan Cressey secara garis besar dibedakan di 

masyarakat berdasarkan materi yang dimilikinya yang disebut sebagai kelas sosial (social class) [11]:  

a. Kelas atas yaitu berasal dari golongan kaya raya  

b. Kelas menengah berasal dari kaum profesional dan yang memiliki toko atau bisnis yang sederhana  

c. Kelas bawah yaitu golongan dimana pendapatannya merupakan imbalan dari kerja mereka yang 

jumlahnya lebih kecil jika disandingkan dengan kebutuhan pokok. 

 

2.3 Konsep Klasifikasi Sistem 

Klasifikasi adalah proses analisis data yang digunakan untuk menghasilkan kelas dari sampel yang ingin di 

klasifikasi [12]. Klasifikasi merupakan proses pelabelan yang mempunyai perbedaan kelas data, dengan tujuan 

memprediksi kelas dari variabel yang belum diketahui label kelasnya [13]. Klasifikasi data melalui 2 Fase:   

1. Fase training yaitu menganalisis data training lalu direpresentasikan dalam bentuk rule klasifikasi.  

2. Klasifikasi yaitu data tes digunakan untuk memperkirakan akurasi dari rule klasifikasi. Proses klasifikasi 

didasarkan pada empat bagian:  

a. Kelas 

b. Predictor 

c. Training dataset, satu set data yang berisi nilai dari kedua komponen di atas yang digunakan untuk 

menentukan kelas yang cocok berdasarkan predictor. 

d. Testing dataset, data baru yang akan diklasifikasikan oleh model yang telah dibuat dan akurasi klasifikasi dievaluasi. 

 

2.4 Konsep Metode K-Nearest Neighbors (K-NN) 

Algoritma K-NN merupakan metode untuk mengklasifikasikan variabel sesuai data pembelajaran yang paling jauh 

atau dekat dari variabel [14]. Beberapa metode dalam K-NN yang bisa digunakan dalam mengukur jarak diantaranya: 
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1. Metode Nearest Neighbor adalah algoritma yang berfungsi untuk melakukan klasifikasi suatu data berdasarkan 

data pembelajaran (train data sets), yang diambil dari k tetangga terdekatnya (nearest neighbors). 

2. Metode  Euclidean distance adalah perhitungan jarak dari 2 buah titik dalam Euclidean space. 

3. Metode Manhattan distance (jarak Manhattan), atau Taxicab distance atau City Block distance. Manhattan distance 

adalah metrik ukur yang umumnya digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik data dalam jalur seperti grid. 

Proses klasifikasi menggunakan populasi dan sampel diambil dari data warga Desa Popalia, Kecamatan Tanggetada, 

Kabupaten Kolaka. Jumlah kepala keluarga yang diambil sebanyak 150 KK untuk sampel dari beberapa kelompok status 

ekonomi dengan mengambil data secara acak. Proses penentuan klasifikasinya menggunakan pendekatan Nearest 

Neighbor dengan menentukan jarak kedekatan antara data latih dan uji berdasarkan pencocokan bobot sejumlah variabel. 

Langkah-langkah dalam pendekatan Nearest Neighbord adalah sebagai berikut [15]: 

1. Tentukan bobot  variabel. Bobot antara satu variabel dengan lainnya dapat berbeda, sesuai tingkat pengaruhnya. 

2. Cari nilai kedekatan antara variabel data latih dan uji. Jika nilai variabel berbentuk karakter maka kedekatan berada 

dalam range nilai 0 hingga 1. Nilai 1 berarti kedua kasus sama dan 0 berarti tidak sama berdasarkan persamaan 3. 

3. Jika nilai variabel berbentuk numerik maka Kedekatan antara kedua kasus dihitung berdasarkan persamaan 2. 

4. Mencari nilai jarak kedekatan antara kasus berdasarkan persamaan 1. 

Rumus yang digunakan untuk meghitung jarak kemiripan antara kedua kasus tersebut adalah: 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝐾𝑎𝑠𝑢𝑠 (𝐴, 𝐵) =
∑ 𝑓 (𝐴𝑖 ,𝐵𝑖  )∗𝑤𝑖

𝑛
𝑖=1

∑ 𝑤𝑖
 (1) 

 

𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑓(𝐴, 𝐵) = 1 −  
|𝐴−𝐵|

𝑓𝑚𝑎𝑥−𝑓𝑚𝑖𝑛
 (2) 

 

𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡  𝑓(𝐴, 𝐵) = { , 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝐴, 𝐵 ∈ {𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟, 𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ}
0     𝑙𝑎𝑖𝑛𝑛𝑦𝑎
1   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐴=𝐵

 (3) 

Penjelasan rumus: 

A : Data latih (train) 

B : Data uji (test) 

n : Jumlah variabel dalam setiap kasus 

i : Variabel individu antara 1 dan n 

f : Fungsi jarak variabel i antara data latih dan data uji 

w : Bobot diberikan kepada variabel i 

fmax : Nilai tertinggi pada keseluruhan setiap variabel pada data latih 

fmin : Nilai terendah pada keseluruhan setiap variabel pada data latih 

 

2.5 Pengujian Akurasi Sistem 

Pengujian akurasi adalah suatu ukuran kedekatan hasil pengukuran terhadap angka sebenarnya (true value 

/ reference value). Pada penelitian ini pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan sistem 

dalam membuat keputusan. Akurasi dilakukan dengan menghitung jumlah diagnosis yang tepat dibagi dengan 

jumlah data. Tingkat akurasi ini dapat diperoleh dengan perhitungan pada persamaan (4) [16]. 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑢𝑗𝑖
 𝑥 100 % (4) 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini menggunakan model waterfall. 

Tahapan-tahapan model waterfall [17] adalah: 

1. Pada Tahap Analisis Kebutuhan Proses menampung semua data yang dibutuhkan untuk mengetahui secara spesifik 

kebutuhan perangkat lunak agar diperoleh seperti apa model perangkat lunak yang diinginkan oleh pengguna. 

2. Pada tahap desain, peneliti merancang ERD (Entity Relationship Diagram) dan LRS (Logical 

Relationship Structure) untuk basis datanya, DFD dan Flowchart untuk alur sistemnya. 

3. Tahapan kode program peneliti menggunakan bahasa PHP dan untuk databasenya menggunakan Mysql. 
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4. Tahap Pengujian menggunakan BlackBox untuk menguji logika dan fungsional sistem yang dibangun. 

5. Pada tahap maintenance memungkinkan aplikasi mengalami perubahan walaupun telah dikirim ke user. 

Perubahan terjadi karena munculnya kesalahan yang tidak terdeteksi di proses pengujian atau aplikasi sedang 

beradaptasi dengan lingkungan baru. tahap  ini proses pengulangan pengembangan mulai dari analisis spesifikasi 

kebutuhan untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. 

 
Gambar 1. Metode pengembangan sistem 

 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Rancangan Alur Sistem 

Pada Gambar 2 diagram konteks terdapat 2 entitas yang menggunakan sistem, yaitu admin sebagai aparat desa 

dan pimpinan (kepala desa). Admin mengolah data yang ada dalam sistem diantaranya data kriteria, sub kriteria, data 

kelas, data penduduk dan data latih, serta mengklasifikasikan data sesuai kebutuhan pimpinan hal ini kepala desa. 

 
Gambar 2. Diagram konteks 

 

4.1.1 Data Kelas 

Pada Tabel 1 dapat dilihat  jumlah kelas dalam penelitian ini sebanyak 3 kelas yaitu : Upper class, 

Middle Class dan low Class. 
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Tabel 1. Data kelas 
No Kode Kelas Nama Kelas 

1 K01 Upper Class 

2 K02 Middle Class 

3 K03 Low Class 

 
4.1.2 Data Kriteria, Sub Kriteria dan Pembobotan 

Adapun kriteria, sub kriteria, dan bobot yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pembobotan, kriteria dan sub kriteria 

No Nama Kriteria Nilai Kriteria Bobot 

1 Umur - > 55 thn 

- 46-55 thn 
- 36-45 thn 

- 21-35 thn 

-  20 th 

0.8 

2 Status_perkawinan - Kawin 

- Belum Kawin 

- Janda 
- Duda 

0.5 

3 Jumlah_tanggungan - 0 

- 1-2 

- 3-4 

-  5 

0.8 

4 Status_tempat_tinggal - Rumah sendiri 

- Sewa/kontrakan 

- Ikut kerabat 

- Tidak punya rumah 

0.6 

5 Jenis_tempat_tinggal - Permanen 

- SP Permanen 

- SP Kayu 

- Gubuk 

0.6 

6 Pekerjaan - PNS/POLRI/TNI 

- Wiraswasta/pedagang 

- Buruh/petani/nelayan 

- Tidak kerja 

0.7 

7 Pendapatan - > 2.500.000 

- 1.750.000 – 2.500.000 

- 750.000 – 1.750.000 

- < 750.000 

0.8 

 

4.1.3 Data Latih 

Berdasarkan Gambar 3, menu data latih terdapat 150 Kepala keluarga yang digunakan sebagai data latih. 

 
Gambar 3. Tampilan menu data latih 
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4.1.4 Data Uji 

Tabel 3 merupakan contoh data uji yang akan diproses untuk menghasilkan klasifikasi menggunakan metode K-NN. 

 
Tabel 3. Data uji 

 
No Nama Kriteria Sub Kriteria (Nilai Kriteria) 

1 Nama H. Amir 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 

3 Umur 62 tahun 

4 Status_perkawinan Kawin 
5 Jumlah_tanggungan 3 

6 Status_tempat_tinggal Rumah Sendiri 

7 Jenis_tempat_tinggal Permanen 

8 Pekerjaan PNS 
9 Pendapatan 5.000.000 

 

4.1.5 Nilai Jarak Kedekatan Data Uji dan Latih 

Berdasarkan tabel 4 nilai kedekatan antar atribut yaitu untuk atribut yang bersifat Character menggunakan 

persamaan (3) sedangkan untuk nilai numerik menggunakan persamaan (2). Misalkan untuk nilai 0.25 pada K1 

untuk kriteria umur karena benilai numerik maka rumus yang digunakan yaitu persamaan (2) sebagai berikut: 

 

𝒌𝒆𝒅𝒆𝒌𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒂𝒕𝒓𝒊𝒃𝒖𝒕 𝑼𝒎𝒖𝒓 𝑲𝟏(𝑨, 𝑩) = 𝟏 −  
|𝟐𝟎 − 𝟔𝟐|

𝟕𝟓 − 𝟏𝟗
=  𝟏 − 

|𝟒𝟐|

𝟓𝟔
= 𝟏 − 𝟎. 𝟕𝟓 = 𝟎. 𝟐𝟓 

 
𝒌𝒆𝒅𝒆𝒌𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒂𝒕𝒓𝒊𝒃𝒖𝒕 𝒔𝒕𝒂𝒕𝒖𝒔 𝒑𝒆𝒓𝒌𝒂𝒘𝒊𝒏𝒂𝒏  𝑲𝟏(𝑨, 𝑩) = 𝑨 = 𝑩 = 𝟏 

 
Tabel 4. Nilai kedekatan data uji dan latih 

 

Kriteria 
Nilai kedekatan data uji dan latih berdasarkan kriteria 

Bobot 
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 

Umur 0.25 0.75 0.75 0.75 0.75 0.5 0.5 0.75 0.8 

Status perkawinan 1 0 0 1 0 1 1 1 0.5 
Jumlah tanggungan 0.3 0.6 0 0.3 0 0.3 0.3 0.3 0.8 

Status tempat tinggal 0 1 1 0 1 1 1 1 0.6 

Jenis tempat tinggal 0 0 0 1 0 0 1 0 0.6 

Pekerjaan 0 0 0 1 0 0 1 1 0.7 
Pendapatan 0.6 0.6 0 0 0 0 1 1 0.8 

 

4.1.6 Implementasi Metode K-NN ke Dalam Data Uji 

Hitung kedekatan antar data uji dan latih berdasarkan Tabel 4 menggunakan metode K-NN: 

1. Data latih 1 (K1) dengan data uji, diketahui: 

a. Jarak antar variabel umur : 0.25 

b. Bobot variabel umur : 0.8 

c. Jarak antar variabel status_perkawinan : 1 

d. Bobot variabel status_perkawinan : 0.5 

e. Jarak antar variabel jumlah_tanggungan : 0.3 

f. Bobot variabel jumlah_tanggungan : 0.8 

g. Jarak antar variabel status_tempat_tinggal : 0 

h. Bobot variabel status_tempat_tinggal : 0.6 

i. Jarak antar variabel jenis_tempat_tinggal : 0 

j. Bobot variabel jenis_tempat_tinggal : 0.6 

k. Jarak antar variabel pekerjaan : 0 

l. Bobot variabel pekerjaan : 0.7 
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m. Jarak antar variabel pendapatan : 0.6 

n. Bobot variabel pendapatan : 0.8 

Hitung nilai kedekatan: 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(𝑎 ∗ 𝑏)  + (𝑐 ∗ 𝑑) + (𝑒 ∗ 𝑓) + (𝑔 ∗ ℎ) + (𝑖 ∗ 𝑗) + (𝑘 ∗ 𝑙) + (𝑚 ∗ 𝑛) 

𝑏 + 𝑑 + 𝑓 + ℎ + 𝑗 + 𝑙 + 𝑛
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(0.25 ∗ 0.8) + (1 ∗ 0.5) + (0.3 ∗ 0.8) + (0 ∗ 0.6) + (0 ∗ 0.6) + (0 ∗ 0.7) + (0.6 ∗ 0.8) 

0.8 + 0.5 + 0.8 + 0.6 + 0.6 + 0.7 + 0.8
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(0.225)  + (0.5) + (0.24) + (0) + (0) + (0) + (0.48) 

0.8 + 0.5 + 0.8 + 0.6 + 0.6 + 0.7 + 0.8
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
( 1.445 )

4.80
 =  0.30 

 

2. Data latih 2 (K2) dengan data uji, diketahui: 

a. Jarak antar variabel umur : 0.75 

b. Bobot variabel umur : 0.8 

c. Jarak antar variabel status_perkawinan : 0 

d. Bobot variabel status_perkawinan : 0.5 

e. Jarak antar variabel jumlah_tanggungan : 0.6 

f. Bobot variabel jumlah_tanggungan : 0.8 

g. Jarak antar variabel status_tempat_tinggal : 1 

h. Bobot variabel status_tempat_tinggal : 0.6 

i. Jarak antar variabel jenis_tempat_tinggal : 0 

j. Bobot variabel jenis_tempat_tinggal : 0.6 

k. Jarak antar variabel pekerjaan : 0 

l. Bobot variabel pekerjaan : 0.7 

m. Jarak antar variabel pendapatan : 0.6 

n. Bobot variabel pendapatan : 0.8 

Hitung nilai kedekatan: 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(𝑎 ∗ 𝑏)  + (𝑐 ∗ 𝑑) + (𝑒 ∗ 𝑓) + (𝑔 ∗ ℎ) + (𝑖 ∗ 𝑗) + (𝑘 ∗ 𝑙) + (𝑚 ∗ 𝑛) 

𝑏 + 𝑑 + 𝑓 + ℎ + 𝑗 + 𝑙 + 𝑛
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(0.75 ∗ 0.8) + (0 ∗ 0.5) + (0.6 ∗ 0.8) + (1 ∗ 0.6) + (0 ∗ 0.6) + (0 ∗ 0.7) + (0.6 ∗ 0.8) 

0.8 + 0.5 + 0.8 + 0.6 + 0.6 + 0.7 + 0.8
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(0.6)  + (0) + (0.48) + (0.6) + (0) + (0) + (0.48) 

0.8 + 0.5 + 0.8 + 0.6 + 0.6 + 0.7 + 0.8
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
( 2.16 )

4.80
 =  0.45 

 

3. Data latih 7 dengan data uji, diketahui: 

a. Jarak antar variabel umur : 0.5 

b. Bobot variabel umur : 0.8 

c. Jarak antar variabel status_perkawinan : 1 

d. Bobot variabel status_perkawinan : 0.5 

e. Jarak antar variabel jumlah_tanggungan : 0.3 

f. Bobot variabel jumlah_tanggungan : 0.8 

g. Jarak antar variabel status_tempat_tinggal : 1 

h. Bobot variabel status_tempat_tinggal : 0.6 
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i. Jarak antar variabel jenis_tempat_tinggal : 1 

j. Bobot variabel jenis_tempat_tinggal : 0.6 

k. Jarak antar variabel pekerjaan : 1 

l. Bobot variabel pekerjaan : 0.7 

m. Jarak antar variabel pendapatan : 1 

n. Bobot variabel pendapatan : 0.8 

Hitung nilai kedekatan: 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(𝑎 ∗ 𝑏)  + (𝑐 ∗ 𝑑) + (𝑒 ∗ 𝑓) + (𝑔 ∗ ℎ) + (𝑖 ∗ 𝑗) + (𝑘 ∗ 𝑙) + (𝑚 ∗ 𝑛) 

𝑏 + 𝑑 + 𝑓 + ℎ + 𝑗 + 𝑙 + 𝑛
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(0.5 ∗ 0.8) + (1 ∗ 0.5) + (0.3 ∗ 0.8) + (1 ∗ 0.6) + (1 ∗ 0.6) + (1 ∗ 0.7) + (1 ∗ 0.8) 

0.8 + 0.5 + 0.8 + 0.6 + 0.6 + 0.7 + 0.8
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
(0.4)  + (0.5) + (0.24) + (0.6) + (0.6) + (0.7) + (0.8) 

0.8 + 0.5 + 0.8 + 0.6 + 0.6 + 0.7 + 0.8
 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
( 3.84 )

4.80
= 0.8 

 

Contoh diatas adalah simulasi perhitungan  metode K-NN pada 3 kasus yang ada pada latih, dan telah diperolah 

hasil perhitungan dari jumlah data 150 KK yaitu nilai tertinggi terletak pada data latih 7 yaitu sebesar 0.8 atau 

80 %, sehingga rekomendasi status ekonomi keluarga untuk data yang telah diujikan yaitu Upper Class. 

 

4.1.7 Tampilan Form Klasifikasi Sistem 

Gambar 4 adalah tampilan  Form klasifikasi sistem yang memberikan informasi hasil klasifikasi data 

testing menggunakan metode NN berada pada middle class. 

 

 
Gambar 4. Tampilan hasil klasifikasi sistem status ekonomi keluarga 

 

4.1.8 Hasil Klasifikasi Sistem 

Gambar 5 merupakan hasil klasifikasi sistem dari 75 data uji yang digunakan sehingga dapat dilihat 

bahwa rata-rata status kelas ekonomi menunjukkan berada pada kelas bawah atau Lower Class. 
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Gambar 5. Hasil klasifikasi sistem status ekonomi keluarga 

 

4.1.9 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian akurasi sistem dilakukan yaitu pengujian pengaruh jumlah nilai K terhadap akurasi, untuk 

pengaruh nilai K terhadap akurasi dilakukan 4 tahap pengujian dengan nilai K yang berubah-ubah yaitu 

dengan nilai K = 3,5,7 dan 9. 

 

Pengujian Pengaruh Nilai K Terhadap Akurasi dengan K = 3 

Pengujian pengaruh nilai K terhadap akurasi  yang pertama adalah pengujian dengan nilai K = 3 jumlah 

data latih = 75 dan data uji = 75 Setelah dilakukan ternyata didapati bahwa  5 data uji yang dihasilkan sistem 

tidak sesuai dengan data riil. Hasil perhitungan akurasinya sebagai berikut: 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
70

75
 𝑥 100 % = 93 % 

 

Pengujian Pengaruh Nilai K Terhadap Akurasi dengan K = 5 

Pengujian pengaruh nilai K terhadap akurasi  yang pertama adalah pengujian dengan nilai K = 5 jumlah 

data latih = 75 dan data uji = 75 Setelah dilakukan ternyata didapati bahwa  8 data uji yang dihasilkan sistem 

tidak sesuai dengan data riil. Hasil perhitungan akurasinya sebagai berikut: 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
67

75
 𝑥 100 % = 89 % 

 

Pengujian Pengaruh Nilai K Terhadap Akurasi dengan K = 7 

Pengujian pengaruh nilai K terhadap akurasi  yang pertama adalah pengujian dengan nilai K = 7 jumlah 

data latih = 75 dan data uji = 75 Setelah dilakukan ternyata didapati bahwa  10 data uji yang dihasilkan 

sistem tidak sesuai dengan data riil. Hasil perhitungan akurasinya sebagai berikut: 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
65

75
 𝑥 100 % = 86 % 

 

Pengujian Pengaruh Nilai K Terhadap Akurasi dengan K = 9 

Pengujian pengaruh nilai K terhadap akurasi  yang pertama adalah pengujian dengan nilai K = 9 jumlah 

data latih = 75 dan data uji = 75 Setelah dilakukan ternyata didapati bahwa 15 data uji yang dihasilkan 

sistem tidak sesuai dengan data riil. Hasil perhitungan akurasinya sebagai berikut: 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
60

75
 𝑥 100 % = 80 % 

 

Dari 4 kali pengujian pengaruh nilai K terhadap akurasi yang telah dilakukan maka diperoleh nilai K terbaik 

adalah K=3 dengan Tingkat akurasi sebesar 93 %. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian klasifikasi status sosial ekonomi keluarga menggunakan K-NN memiliki hasil akhir 

sesuai harapan, sehingga dapat membantu pihak aparat desa dalam menentukan klasifikasi dari status ekonomi 

masyarakatnya. Sesuai data uji pada tabel 3 diperoleh hasil klasifikasi status ekonominya adalah Upper Class dengan 

tingkat persentase nilai sebesar 0,8 atau 80 % dan akurasi sistem dengan menggunakan nilai K=3 adalah sebesar 93 %. 
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